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SUMMARY 

 

SRI RAHAYU AZ. Analysis Of Tilapia Fish (Oreochromis Niloticus) Rearing 

Business Using A Biofloc System With Azolla (Azolla Microphylla) 

Supplementary Food  (Case Study Of  M Idris Aqua Fams Business In The Village 

Of Pulau Panggung, Semende Darat Laut Subdistrict, Muara Enim Regency) 

(Supervised by YULIUS AND DWI WULAN SARI). 

 

The high price of feed results in a lack of public interest in developing their 

business because the profits obtained are less than the maximum and can even be a 

loss. The aims of this study were to: (1) calculate the costs and income of the tilapia 

rearing business using a biofloc system with azolla supplementary food in Pulau 

Panggung Village, Semende Darat Laut District, Muara Enim Regency, and (2) 

Analyze the profit level of tilapia cultivation using biofloc system with azolla 

supplementary food in Pulau Panggung Village in the past year. Semende Darat 

Laut Sub-district, Muara Enim Regency. Data collection has been carried out in 

December 2021. The method used in this research is the case study method. The 

sampling method used in this study was a purposive method with the number of 

samples used, namely the enlargement of tilapia M. Idris Aqua Fams using 16 

biofloc system ponds with azolla supplementary food in Pulau Panggung Village, 

Semende Darat Laut District, Muara Enim Regency. The data obtained consisted 

of primary data and secondary data. The results showed that: (1) The costs incurred 

to carry out a tilapia rearing business using a biofloc system in Pulau Panggung 

Village in one year amounted to Rp.68,088,100.00 which consisted of fixed costs 

of Rp.34,601,500.00, variable costs of Rp.39.054,600,000 and depreciation 

expense of Rp17,009.500,00. The revenue earned is Rp176.40.000,00/year and the 

income is Rp. 102.743.900.00/year, (2) Based on the results of the R/C Ratio value 

greater than one (R/C Ratio > 1), the B value /C Ratio is greater than 1 (B/C Ratio 

> 1). Thus, the business of rearing tilapia using a biofloc system with azolla 

supplementary food provides benefits and is feasible to run in the future. 
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RINGKASAN 

 

SRI RAHAYU AZ. Analisis Usaha Pembesaran Ikan Nila (Oreochromis Niloticus) 

Menggunakan Sistem Bioflok Dengan  Pakan Tambahan Azolla (Azolla 

Microphylla) (Studi Kasus M Idris Aqua Fams  Di Desa Pulau Panggung 

Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim) (Dibimbing oleh 

YULIUS DAN DWI WULAN SARI). 

 

Mahalnya harga pakan mengakibatkan kurangnya minat masyarakat untuk 

mengembangkan usahanya karena keuntungan yang didapatkan kurang maksimal 

bahkan bisa merugi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Menghitung besar 

biaya dan pendapatan usaha pembesaran ikan nila menggunakan sistem bioflok 

dengan pakan tambahan azolla di Desa Pulau Panggung Kecamatan Semende Darat 

Laut Kabupaten Muara Enim, dan (2) Menganalisis tingkat keuntungan usaha 

budidaya ikan nila menggunakan sistem bioflok dengan pakan tambahan azolla di 

Desa Pulau Panggung dalam satu tahun terakhir.Kecamatan Semende Darat Laut 

Kabupaten Muara Enim. Pengumpulan data telah dilaksanakan pada bulan 

Desember 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi 

kasus. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian adalah metode 

purposive dengan jumlah sampel yang digunakan yaitu usaha pembesaran ikan nila 

M. Idris Aqua Fams menggunakan 16 kolam sistem bioflok dengan pakan 

tambahan azolla di Desa Pulau Panggung Kecamatan Semende Darat Laut 

Kabupaten Muara Enim.. Data yang diperoleh terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Biaya yang dikeluarkan untuk 

melakukan usaha pembesaran ikan nila menggunakan sistem bioflok di Desa Pulau 

Panggung dalam satu tahun sebesar Rp68.088.100,00  yang terdiri dari biaya tetap 

sebesar Rp34.601.500,00, biaya variabel sebesar Rp39.054.600,00 dan biaya 

penyusutan sebesar Rp17.009.500,00. Penerimaan yang diperoleh sebesar 

Rp176.400.000,00/tahun dan pendapatan yang diperoleh sebesar 

Rp102.743.900,00/tahun, (2) Berdasarkan hasil dari nilai R/C Ratio lebih besar dari 

satu (R/C Ratio > 1), nilai B/C Ratio lebih besar dari 1 (B/C Ratio > 1). Dengan 

demikian, usaha pembesaran ikan nila menggunakan sistem bioflok dengan pakan 

tambahan azolla memberikan keuntungan dan layak untuk dijalankan kedepannya. 

 

Kata Kunci : kelayakan usaha, pendapatan, keuntungan  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, dimana sebagian besar masyarakat 

Indonesia bergantung kepada sektor pertanian. Kegiatan pertanian mencakup lima 

sub sektor pertanian yaitu sub sektor tanaman hortikultura, tanaman pangan, 

perkebunan, perikanan, peternakan dan kehutanan. Salah satu sub sektor kegiatan 

pertanian adalah perikanan. Potensi perikanan Indonesia sebaiknya dimanfaatkan 

secara optimal, sehingga dapat meningkatkan perekonomian. Sektor perikanan 

budidaya saat ini telah memberikan kontribusi nyata dalam ketahanan pangan baik 

dari segi peningkatan produksi, konsumsi protein hewani, penyediaan lapangan 

kerja, peningkatan pendapatan dan pengembangan wilayah. Sektor perikanan dapat 

menjadi andalan dalam penyediaan sumber pangan yang berkualitas dengan harga 

terjangkau dalam rangka peningkatan konsumsi protein masyarakat. Petani 

cenderung untuk membandingkan antara hasil yang diperoleh petani pada waktu 

panen (penerimaan) dengan biaya yang dikeluarkan (pengorbanan). Petani akan 

mengadakan perhitungan dalam usaha pertaniannya sehingga perhitungan yang 

menguntungkan yang akan dipilihnya. 

Ruang lingkup kegiatan budidaya ikan mencakup pengendalian pertumbuhan 

dan pengembangbiakan. Usaha pembesaran ikan termasuk dalam pengendalian 

pertumbuhan. Budidaya ikan bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih tinggi 

atau lebih banyak dan lebih baik daripada bila ikan tersebut dibiarkan hidup secara 

alami sepenuhnya. Salah satu komoditas perikanan yang banyak dibudidayakan 

adalah ikan nila. Usaha budidaya ikan nila sangat berkembang pesat di Indonesia, 

karena pertumbuhan ikan nila relatif cepat khususnya ikan nila jantan, mudah 

dikembangkan dan efisien terhadap pemberian pakan tambahan, sehingga banyak 

pelaku budidaya yang membudidayakan ikan nila. Menurut Rahmi (2012), ikan nila 

merupakan salah satu komoditas ekspor unggulan yang jumlah permintaannya 

semakin meningkat. 

 Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas perikanan 

yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Ada banyak jenis ikan nila, sebagian 
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besar berbagai jenis ikan nila itu banyak di perairan umum Afrika dan sebagian 

besar tersebar di berbagai negara.  Dari berbagai jenis ikan nila yang ada, tiga jenis 

di antaranya adalah ikan nila yang produktif dan banyak dibudidayakan masyarakat, 

terutama di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia.  Ketiga jenis nila 

tersebut adalah nila lokal, nila gift, dan nila merah (Khairuman, 2003). Salah satu 

komoditas yang dibudayakan adalah ikan nila lokal. Ikan nila merupakan salah satu 

komoditas unggulan perikanan dengan tingkat permintaan pasar yang terus 

meningkat, sehingga produktivitasnya harus dipacu terus menerus dengan berbagai 

teknologi akuakultur sistem intensif.  

Budidaya ikan nila sistem bioflok merupakan teknik budidaya sistem intensif 

yang menuntut disiplin dan ketepatan yang tinggi. Intensifikasi merupakan pilihan 

yang memungkinkan dalam meningkatkan produksi budidaya dengan keterbatasan 

lahan dan sumber air yang terjadi saat ini. Sistem budidaya intensif dicirikan dengan 

adanya peningkatan kepadatan ikan dan pakan tambahan dari luar. Hal tersebut 

dapat menimbulkan permasalahan berupa penurunan kualitas lingkungan yang 

disebabkan limbah organik dari sisa pakan dan kotoran, limbah tersebut umumnya 

didominasi oleh senyawa nitrogen anorganik yang beracun. Ikan nila dipilih untuk 

sebagai komoditas lanjutan sistem bioflok, karena nila termasuk kelompok 

herbivora. Sehingga proses pembesarannya lebih cepat. ikan nila juga mampu 

mencerna flok yang tersusun atas berbagai mikroorganisme, yaitu bakteri, algae, 

zooplankton, fitoplankton, dan bahan organik sebagai bagian sumber pakannya. Itu 

menguntungkan dalam budidaya di kolam bioflok. 

Teknologi bioflok menjadi salah satu alternatif pemecah masalah limbah 

budidaya intensif, teknologi ini yang paling menguntungkan karena selain dapat 

menurunkan limbah nitrogen anorganik dari sisa pakan dan kotoran, teknologi ini 

juga dapat menyediakan pakan tambahan berprotein untuk hewan budidaya 

sehingga dapat menaikkan pertumbuhan dan efisiensi pakan. Sehingga teknologi 

bioflok dapat dijadikan solusi dalam peningkatan kelangsungan hidup. Teknologi 

bioflok dilakukan dengan menambahkan karbohidrat organik kedalam media 

pemeliharaan untuk meningkatkan Ratio C/N dan merangsang pertumbuhan bakteri 

heterotrof yang dapat mengasimilasi nitrogen anorganik menjadi biomasa bakteri 

(Sukardi et al, 2018). 
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Teknologi bioflok merupakan teknologi budidaya yang didasarkan pada 

prinsip asimilasi nitrogen anorganik (amonia, nitrit dan nitrat) oleh komunitas 

mikroba (bakteri heterotrof) dalam media budidaya yang kemudian dapat 

dimanfaatkan oleh organisme budidaya sebagai sumber makanan (Ridwan et al, 

2021). Budidaya ikan membutuhkan pakan sebagai penunjang pertumbuhan ikan. 

Pakan yang diberikan tidak semua termakan sebagian pakan yang berikan hanya 

25% yang dikonversi sebagai hasil produksi dan yang lainnya terbuang sebagai 

limbah (62% berupa bahan terlarut dan 13% berupa partikel terendap) 

(Suryaningrum, 2014). 

Budidaya ikan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan pakan yang cukup dalam 

jumlah dan kualitasnya untuk mendukung kualitas yang maksimal. Pakan 

merupakan kebutuhan terbesar dalam budidaya perikanan. Faktor pakan 

menentukan biaya produksi mencapai 60 – 70% dalam usaha budidaya ikan 

sehingga perlu pengelolaan yang efektif dan efisien. Beberapa syarat bahan pakan 

yang baik untuk diberikan adalah memenuhi kandungan gizi (protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin dan mineral) yang tinggi, tidak beracun, mudah diperoleh, 

mudah diolah dan bukan sebagai makanan pokok manusia (Handajani, 2011). 

Untuk pertumbuhan yang optimal diperlukan jumlah dan mutu makanan yang 

tersedia dalam keadaan cukup serta sesuai dengan kondisi perairan.  

Dalam suatu usaha budidaya ikan air tawar, pakan merupakan biaya terbesar 

karena bisa mencapai 75% dari total biaya yang dibutuhkan. Salah satu kendala 

yang dihadapi para pembudidaya di lapangan adalah harga pakan yang cukup mahal 

sehingga tidak terjangkau oleh masyarakat. Mahalnya harga pakan mengakibatkan 

kurangnya minat masyarakat untuk mengembangkan usahanya karena keuntungan 

yang didapatkan kurang maksimal bahkan bisa merugi. 

Harga pakan ikan berfluktuasi seiring dengan perubahan nilai tukar rupiah 

terhadap dolar Amerika. Ketergantungan terhadap bahan pakan impor ini 

mengakibatkan harga pakan menjadi mahal. Usaha membuat pakan dengan 

memanfaatkan bahan baku lokal serta didukung oleh paket alat dan mesin buatan 

dalam negeri, akan memberi peluang mendapatkan harga pakan yang murah. Bahan 

baku pelet harus berupa tepung halus untuk memudahkan pencampuran adonan dan 



4 

 

 

  Universitas Sriwijaya 

pencetakan pelet. Tepung yang halus dapat menghasilkan pelet yang kompak dan 

padat sehingga tidak mudah pecah. 

Salah satu usaha dengan memanfaatkan azolla sebagai campuran bahan pakan 

ikan. Tumbuhan azolla merupakan tanaman air yang dapat ditemukan dari dataran 

rendah sampai ketinggian 2200 m di atas permukaan laut, Azolla banyak terdapat 

di perairan tenang seperti danau, kolam, rawa dan persawahan. Tanaman Azolla 

merupakan gulma air yang tidak termanfaatkan, tetapi memiliki kandungan protein 

yang cukup tinggi yaitu 28,12% berat kering. Tanaman azolla sangat kaya akan 

protein, asam amino lengkap, vitamin (vitamin A, vitamin B12 dan Beta- carotene), 

perantara penyelenggara pertumbuhan dan mineral seperti kalsium, fosfor, kalsium, 

besi, tembaga, dan magnesium. Tumbuhan azolla (Azolla microphylla) berpotensi 

sebagai pakan tambahan ikan untuk ikan herbivora dan omnivora semisal ikan nila, 

ikan mas, ikan lele dan lain-lain. Karena tanaman ini memiliki kandungan protein 

yang cukup tinggi yaitu sebesar 11,99 - 12% (Fatkhummubin, 2018). Kandungan 

karbohidrat dan lemak Azolla sangat rendah. Komposisi nutrisinya membuat 

Azolla sangat efisien dan efektif sebagai pakan ikan dan ternak. Ikan dan ternak 

dengan mudah dapat mencernanya, karena kandungan protein yang tinggi dan 

lignin yang rendah.  

Selama ini tamanan azolla dianggap sebagai gulma air karena dalam waktu 

3-4 hari dapat memperbanyak diri menjadi dua kali lipat dari berat segarnya, 

sehingga dapat menutupi permukaan perairan yang mengakibatkan mengurangi 

aktifitas fotosintesis mikroorganisme yang ada di dalam kolam. Keberadaan azolla 

sebagai gulma perairan yang kaya akan protein, asam amino esensial, vitamin 

(vitamin A dan vitamin B12), mineral seperti kalsium, fosfor, kalium, zat besi, dan 

magnesium. Sehingga dinilai dapat menjadi salah satu alternatif untuk menekan 

penggunaan pakan komersil. Saat ini permasalahan yang selalu muncul di kalangan 

pembudidaya adalah harga pakan ikan komersil yang tiap tahunnya cenderung 

meningkat, dan menjadi kendala dalam pengembangan kegiatan akuakultur 

kedepan sehingga perlu dicari alternatif pakan murah dengan kualitas relatif baik 

dan dapat tersedia sepanjang waktu. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kandungan protein pakan komplit yaitu dengan penambahan 

tanaman azolla.  
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Pembesaran ikan menggunakan sistem bioflok merupakan pengembangan 

teknologi budidaya yang belum banyak dilakukan oleh pembudidaya. Usaha 

pembesaran ikan nila menggunakan sistem bioflok salah satunya dapat dijumpai di 

Kabupaten Muara Enim. Desa Pulau Panggung Kecamatan Semende Darat Laut  

merupakan salah satu daerah  yang menggunakan pakan tambahan yang terbuat dari 

azolla, ikan asin, dan dedak halus. Penggunaan pakan tambahan ini dianggap lebih 

menghemat pengeluaran pakan sekaligus menjaga pertumbuhan ikan karena 

kandungan nutrisi yang ada dalam pakan buatan berbahan baku azolla antara lain: 

karbohidrat, lemak, serat, dan protein yang cukup tinggi. Luas Areal dan Produksi 

Perikanan di Perairan Budidaya di Kabupaten Muara Enim Tahun 2017 dapat 

dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1.  Luas Areal dan Produksi Perikanan di Perairan Budidaya di Kabupaten         

Muara Enim Tahun 2017 

No. Kecamatan          Luas Kolam (Ha)             Produksi (Ton) 

1. Semende Darat  Ulu 101,52 208,52 

2. Semende Darat Tengah 77,07 214,48 

3. Semende Darat Laut 90,06 234,41 

4. Tanjung Agung 115,52 314,56 

5. Lawang Kidul 97,50 424,41 

6. Muara Enim 23,55 142,57 

7. Ujan Mas 25,14 98,50 

8. Benakat 2,76 65,86 

9. Belimbing 70,97 83,70 

10. Gunung Megang 8,45 161,44 

11. Rambang 35,64 87,5 

12. Rambang Dangku 16,07 147,19 

13. Kelekar 9,17 91,22 

14. Lubai 1,75 83,65 

15. Lubai Ulu 5,58 75,88 

16. Sungai Rotan 3,55 87,57 

17. Muara Belida 5,45 90,39 

18. Gelumbang  1,58 116,11 

19. Belide Darat 2,56 97,27 

20. Lembak 16,50 87,00 
 

Jumlah 710,39 2 912,23 

Sumber : Dinas Perikanan Kabupaten Muara Enim Tahun 2017 
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Data luas kolam dan jumlah produksi perikanan di perairan budidaya di 

Kabupaten Muara Enim dari tahun 2015-2017 menunjukkan perkembangan yang 

baik karena jumlah produksi ikan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Kenyataan inilah yang mendorong peneliti untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 

analisis usaha pembesaran ikan nila (Oreochromis niloticus) menggunakan sistem 

bioflok dengan pakan tambahan Azolla (Azolla microphylla) di Desa Pulau 

Panggung Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, adapun rumusan masalah yang diteliti adalah:  

1. Berapa besar biaya dan pendapatan usaha pembesaran ikan nila menggunakan 

sistem bioflok dengan pakan tambahan azolla di Desa Pulau Panggung 

Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim? 

2. Bagaimana tingkat keuntungan usaha pembesaran ikan nila menggunakan sistem 

bioflok dengan pakan tambahan azolla di Desa Pulau Panggung Kecamatan 

Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim dalam satu tahun terakhir? 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menghitung besar biaya dan pendapatan usaha pembesaran ikan nila 

menggunakan sistem bioflok dengan pakan tambahan azolla di Desa Pulau 

Panggung Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim. 

2. Menganalisis tingkat keuntungan usaha budidaya ikan nila menggunakan sistem 

bioflok dengan pakan tambahan azolla di Desa Pulau Panggung dalam satu tahun 

terakhir.Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim. 

 

 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil dari penilitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu tambahan yang 

nantinya dapat diterapkan oleh peneliti. Menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya agar lebih baik lagi. Terpenuhinya syarat agar memperoleh gelar 

sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi Pemerintah Daerah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam 

memberikan penyuluhan pengetahuan kepada masyarakat mengenai 

pengembangan usaha budidaya ikan lele di Desa Pulau Panggung Kecamatan 

Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. 

3. Bagi Pelaku Usaha / Petani Ikan Nila 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani 

ikan nila dan menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan usaha 

pembesaran  ikan nila menggunakan sistem bioflok dengan pakan tambahan 

azolla  di Desa Pulau Panggung Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten 

Muara Enim Sumatera Selatan. 

4. Bagi Pihak Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan referensi 

dalam penyusunan penelitian selanjutnya atau penelitian-penelitian sejenis. 
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